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Abstract. The development of social media has given rise to the Fear of Missing Out (FOMO) phenomenon, which 

has the potential to influence the financial behavior of Generation Z. This study aims to analyze the influence of 

financial knowledge and financial attitude on personal financial management behavior with FOMO as a 

moderating variable in Generation Z students. The study used a quantitative approach with a survey method on 

250 Generation Z students in Ungaran Regency who were selected through purposive sampling. Data were 

analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) using SPSS 26. The results showed that FOMO and 

financial attitude had a significant positive effect on personal financial management behavior. FOMO was proven 

to weaken the influence of financial knowledge on personal financial management behavior, but did not moderate 

the influence of financial attitudes. This study enriches the Theory of Planned Behavior and Financial 

Socialization Theory in explaining the financial behavior of Generation Z. 

 

Keywords: Financial Attitude; Financial Knowledge; Generation Z; Moderated Regression Analysis; Ungaran 

Regency. 

 

Abstrak. Perkembangan media sosial memunculkan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) yang berpotensi 

memengaruhi perilaku keuangan Generasi Z. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh financial knowledge 

dan financial attitude terhadap personal financial management behavior dengan FOMO sebagai variabel moderasi 

pada mahasiswa Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 250 

mahasiswa generasi Z di Kabupaten Ungaran yang dipilih melalui purposive sampling. Data dianalisis dengan 

Moderated Regression Analysis (MRA) menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dan 

financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap personal financial management behavior. FOMO 

terbukti memperlemah pengaruh financial knowledge terhadap personal financial management behavior, namun 

tidak memoderasi pengaruh Financial Attitude. Penelitian ini memperkaya Theory of Planned Behavior dan 

Financial Socialization Theory dalam menjelaskan perilaku keuangan Generasi Z. 

 

Kata kunci: Analisis Regresi Moderasi; Generasi Z; Kabupaten Ungaran; Pengetahuan Keuangan; Sikap 

Keuangan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, kini memasuki fase dewasa muda 

dan mulai menghadapi berbagai keputusan keuangan penting dalam hidup. Karena generasi Z 

tumbuh di era digital dan memiliki akses tak terbatas ke informasi melalui internet dan media 

sosial, Generasi Z memiliki cara yang berbeda untuk mengelola keuangan pribadi. Menurut 

data dari Badan Pusat Statistik (2023), Generasi Z memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, mencapai 27,94% dari total populasi.  

Personal financial management behavior merupakan kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan pribadi secara efektif, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan 

pengeluaran, tabungan, dan investasi. Perilaku pengelolaan keuangan yang baik sangat penting 
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bagi mahasiswa Generasi Z karena akan membentuk fondasi kesejahteraan finansial di masa 

depan. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan perilaku pengelolaan keuangan yang 

baik cenderung memiliki tingkat stres finansial yang lebih rendah dan kesejahteraan hidup yang 

lebih tinggi (Ardona & Khumairoh, 2023) ; (Azizeh et al., 2022a). 

Financial Knowledge dan Financial Attitude telah lama diidentifikasi sebagai faktor 

penting yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Financial Knowledge 

mengacu pada pemahaman individu tentang konsep-konsep keuangan dasar seperti bunga, 

inflasi, diversifikasi risiko, dan perencanaan keuangan. Financial Attitude mencerminkan pola 

pikir, pendapat, dan penilaian individu terhadap keuangan pribadi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa Financial Knowledge dan Financial Attitude berpengaruh positif 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Bado et al., 2023a) (L. Griffin et al., 2022). 

Namun, pada Generasi Z, terdapat fenomena baru yang berpotensi mempengaruhi 

hubungan antara Financial Knowledge, Financial Attitude, dan perilaku pengelolaan 

keuangan, yaitu Fear of Missing Out (FOMO). FOMO didefinisikan sebagai perasaan cemas 

atau khawatir bahwa orang lain sedang mengalami pengalaman yang lebih menyenangkan atau 

bermanfaat, yang dipicu oleh paparan konten media sosial. Dalam hal keuangan, FOMO dapat 

mendorong individu untuk melakukan pembelian impulsif, mengikuti tren konsumsi, atau 

membuat keputusan investasi yang tidak rasional hanya karena takut ketinggalan dari teman-

teman atau influencer di media sosial (Maheshwari, 2025) ; (Puspasari et al., 2025a). 

Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa FOMO memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Penelitian (Risqina & Puspita, 2025) menemukan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku FOMO dalam pengelolaan keuangan 

pribadi pada Generasi Z di Kota Bandung. (Wahyuni et al., 2025) mengidentifikasi bahwa 

FOMO, bersama dengan preferensi fintech dan love of money, mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan melalui literasi keuangan. (Wulansari & Safitri, 2023) menemukan 

bahwa self-control memoderasi pengaruh gaya hidup hedonis, FOMO, dan literasi keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa Gen Z. 

Meskipun penelitian mengenai Financial Knowledge, Financial Attitude, dan personal 

financial management behavior telah banyak dilakukan, kajian yang menempatkan fear of 

missing out (FOMO) sebagai variabel moderasi pada mahasiswa Generasi Z di Indonesia masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh financial knowledge 

dan financial attitude terhadap personal financial management behavior, serta menguji peran 

FOMO dalam memoderasi hubungan tersebut pada mahasiswa Generasi Z. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) menjelaskan 

bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang dibentuk oleh sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. TPB menjelaskan bahwa perilaku 

keuangan dipengaruhi oleh sikap keuangan, lingkungan sosial, dan persepsi individu terhadap 

kemampuannya mengelola keuangan. Penelitian (S. A. Griffin & Sibilang, 2022); (Bado et al., 

2023) telah menerapkan TPB untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan sikap keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z. Teori ini relevan dalam penelitian ini 

karena Financial Attitude merupakan variabel independen, sedangkan FOMO dapat 

memengaruhi kontrol perilaku individu dalam mengelola keuangan. 

Financial Socialization Theory 

 Financial Socialization Theory menjelaskan bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku 

keuangan individu terbentuk melalui proses sosialisasi dari berbagai pihak, seperti keluarga, 

teman sebaya, sekolah, dan media. Teori ini relevan untuk Generasi Z yang tumbuh di era 

digital dengan akses luas terhadap informasi keuangan melalui media sosial, influencer, dan 

berbagai platform digital. Penelitian (Hidayat et al., 2026) menunjukkan bahwa sosialisasi 

keuangan dari orang tua berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku 

pengelolaan keuangan Generasi Z. Prespektif teori digunakan untuk menjelaskan pembentukan 

pengetahuan dan sikap keuangan mahasiswa Generasi Z, serta bagaimana paparan media sosial 

yang memicu Fear of Missing Out (FOMO) dapat memengaruhi proses sosialisasi keuangan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Personal Financial Management Behavior 

Financial Knowledge merupakan dasar penting dalam membantu individu mengambil 

keputusan keuangan yang tepat dan mengelola keuangan secara efektif. Individu dengan 

tingkat Financial Knowledge yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola keuangan secara 

rasional dan bertanggung jawab. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Financial 

Knowledge berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi pada Generasi 

Z (Bado et al., 2023) Berdasarkan Theory of Planned Behavior, Financial Knowledge dapat 

meningkatkan persepsi kontrol individu dalam mengelola keuangan, sehingga mendorong 

terbentuknya perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Oleh karena itu, hipotesis 

pertama dalam penelitian ini adalah: 

H1: Financial Knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap personal financial 

management behavior pada mahasiswa Generasi Z. 
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Pengaruh Financial Attitude terhadap Personal Financial Management Behavior 

Financial Attitude mencerminkan cara pandang individu terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi. Individu yang memiliki Financial Attitude positif cenderung lebih disiplin, 

bertanggung jawab, dan berorientasi pada tujuan keuangan jangka panjang. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap personal financial 

management behavior pada Generasi Z (S. A. Griffin & Sibilang, 2022); (Bado et al., 2023). 

Selain itu, sikap keuangan juga terbukti menjadi determinan penting dalam membentuk 

perilaku pengelolaan keuangan dan meningkatkan kepuasan keuangan. Berdasarkan Theory of 

Planned Behavior, sikap merupakan prediktor utama yang mendorong individu untuk 

berperilaku secara terencana, termasuk dalam mengelola keuangan. Oleh karena itu, hipotesis 

kedua dalam penelitian ini adalah: 

H2: Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap personal financial management 

behavior pada mahasiswa Generasi Z. 

Peran Moderasi FOMO pada Hubungan Financial Knowledge dan Personal Financial 

Management Behavior 

Meskipun memiliki Financial Knowledge yang baik, mahasiswa Generasi Z tidak 

selalu mampu menerapkannya dalam perilaku pengelolaan keuangan karena adanya Fear of 

Missing Out (FOMO). FOMO dapat mendorong individu untuk mengikuti tren dan melakukan 

keputusan keuangan yang impulsif, sehingga melemahkan penerapan Financial Knowledge 

dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa FOMO berperan dalam 

hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan (Wulansari & Safitri, 2025); 

(Hernawati & Manek, 2025).Selain itu, (Saleh, 2024) menemukan bahwa perilaku FOMO turut 

memengaruhi perencanaan keuangan pribadi Generasi Z. Oleh karena itu, FOMO diduga 

memoderasi hubungan antara financial knowledge keuangan dan personal financial 

management behavior pada mahasiswa Generasi Z. 

H3: FOMO memoderasi pengaruh financial knowledge terhadap personal financial 

management behavior pada mahasiswa Generasi Z 

Peran Moderasi FOMO pada Hubungan Financial Attitude dan Personal Financial 

Management Behavior 

Meskipun mahasiswa memiliki Financial Attitude yang positif, Fear of Missing Out 

(FOMO) dapat mendorong untuk mengikuti tren konsumsi di media sosial sehingga 

mengabaikan prinsip pengelolaan keuangan yang baik. Kondisi ini dapat melemahkan 

hubungan antara Financial Attitude dan personal financial management behavior. Penelitian 

menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh terhadap perilaku keuangan Generasi Z, termasuk 
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perilaku konsumtif dan pembelian impulsif (Mukti et al., 2024). Oleh karena itu, pada 

mahasiswa Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial, FOMO diduga memoderasi 

hubungan antara Financial Attitude dan personal financial management behavior. 

H4: FOMO memoderasi pengaruh Financial Attitude terhadap personal financial management 

behavior pada mahasiswa Generasi Z. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pada mahasiswa Generasi Z di 

kabupaten Semarang. Populasi penelitian adalah mahasiswa Generasi Z (lahir tahun 1997–

2012) yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi di Kabupaten Semarang. Sampel 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif, memiliki 

penghasilan atau uang saku rutin, aktif menggunakan media sosial. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert lima poin dianalisis dengan Moderated 

Regression Analysis (MRA) menggunakan SPSS 26. Berikut model Moderated Regression 

Analysis (MRA) yang dikembangkan :  

Model 1 : Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃Z + ε (Main Effect) 

Model 2 : Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃Z + β₄(X₁*Z) + β₅(X₂*Z) + ε (Interaction Effect) ……… (i) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Dengan N = 250 dan tingkat signifikansi 5%, 

nilai r tabel adalah 0,124. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan untuk 

setiap variabel memiliki nilai r hitung > r tabel (0,124) dan nilai signifikansi < 0,05, sehingga 

semua item pertanyaan dinyatakan valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas. 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Financial Knowledge FK1 - FK7 0,658 - 0,782 0,124 Valid 

Financial Attitude FA1 - FA7 0,642 - 0,798 0,124 Valid 

FOMO F1 - F7 0,715 - 0,825 0,124 Valid 

Personal Financial Management 

Behavior 

PFMB1 - 

PFMB7 

0,688 - 0,812 0,124 Valid 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik Cronbach's Alpha. Instrumen dianggap 

reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Financial Knowledge 0,856 Reliabel 

Financial Attitude 0,872 Reliabel 

FOMO 0,894 Reliabel 

Personal Financial Management Behavior 0,881 Reliabel 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,082 (> 0,05), yang berarti residual model regresi 

berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas. 

Test Statistic Sig. Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov 0,068 0,082 Normal 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel independen 

memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10, yang berarti tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas. 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Financial Knowledge 0,652 1,534 Tidak terjadi multikolinearitas 

Financial Attitude 0,618 1,618 Tidak terjadi multikolinearitas 

FOMO 0,742 1,348 Tidak terjadi multikolinearitas 

FK*FOMO 0,598 1,672 Tidak terjadi multikolinearitas 

FA*FOMO 0,624 1,603 Tidak terjadi multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

   Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05, yang 

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

Variabel Sig. Keterangan 

Financial Knowledge 0,156 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Financial Attitude 0,238 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

FOMO 0,412 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

FK*FOMO 0,184 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

FA*FOMO 0,296 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson. Dengan k = 5 (jumlah 

variabel independen) dan N = 250, nilai dL = 1,739 dan dU = 1,836. Hasil uji autokorelasi 

menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,952, yang berada di antara dU (1,836) dan 4-dU 

(2,164), yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi. 

Model Durbin-Watson dL dU 4-dU Keterangan 

1 1,952 1,739 1,836 2,164 Tidak terjadi autokorelasi 

 

 Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 

Analisis regresi moderasi dilakukan dalam dua model. Model 1 menguji pengaruh 

langsung variabel independen (Financial Knowledge dan Financial Attitude) dan variabel 

moderasi (FOMO) terhadap variabel dependen (Personal Financial Management Behavior). 

Model 2 menambahkan variabel interaksi untuk menguji efek moderasi FOMO. 

Model 1: Main Effect 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Model 1 (Main Effect). 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 0,542 0,218 - 2,486 0,014 

Financial Knowledge 0,386 0,058 0,368 6,655 0,000 

Financial Attitude 0,428 0,062 0,382 6,903 0,000 

FOMO -0,142 0,048 -0,155 -2,958 0,003 

Hasil Model 1 menunjukkan bahwa: Hasil analisis menunjukkan bahwa model penelitian 

mampu menjelaskan 55,1% variasi Personal Financial Management Behavior (R² = 0,551). 

Uji kelayakan model juga menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan (F = 100,568; 

p < 0,05). Secara parsial, Financial Knowledge (β = 0,368; p < 0,05) dan Financial Attitude (β 

= 0,382; p < 0,05) berpengaruh positif signifikan terhadap Personal Financial Management 

Behavior. Sebaliknya, Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Personal Financial Management Behavior (β = -0,155; p < 0,05), yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat FOMO, semakin rendah perilaku pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. 
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Model 2: Interaction Effect 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Model 2 (Interaction Effect). 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 0,485 0,215 - 2,256 0,025 

Financial Knowledge 0,372 0,056 0,355 6,643 0,000 

Financial Attitude 0,415 0,060 0,371 6,917 0,000 

FOMO -0,128 0,047 -0,140 -2,723 0,007 

FK*FOMO -0,168 0,062 -0,142 -2,710 0,007 

FA*FOMO -0,058 0,065 -0,048 -0,892 0,373 

Hasil Model 2 menunjukkan bahwa: Hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa 

model dengan variabel interaksi mampu menjelaskan 57,9% variasi Personal Financial 

Management Behavior (R² = 0,579). Penambahan variabel interaksi meningkatkan kemampuan 

prediksi model sebesar 2,8% (ΔR² = 0,028) dan terbukti signifikan (p < 0,05). Interaksi antara 

Financial Knowledge dan FOMO berpengaruh negatif signifikan terhadap Personal Financial 

Management Behavior (β = -0,142; p < 0,05), yang menunjukkan bahwa FOMO memperlemah 

pengaruh Financial Knowledge terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sebaliknya, interaksi 

antara Financial Attitude dan FOMO tidak signifikan (β = -0,048; p > 0,05), sehingga FOMO 

tidak memoderasi hubungan antara Financial Attitude dan Personal Financial Management 

Behavior. 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi, pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis. 

Hipotesis Beta t Sig. Keputusan 

H1 : Financial Knowledge berpengaruh positif 

signifikan terhadap personal financial management 

behavior 

0,355 6,643 0,000 Diterima 

H2 : Financial Attitude berpengaruh positif 

signifikan terhadap personal financial management 

behavior 

0,371 6,917 0,000 Diterima 

H3 : FOMO memoderasi pengaruh Financial 

Knowledge terhadap personal financial management 

behavior secara negatif 

-0,142 -2,710 0,007 Diterima 

H4 : FOMO memoderasi pengaruh Financial 

Attitude terhadap personal financial management 

behavior secara negatif 

-0,048 -0,892 0,373 Ditolak 

 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Personal Financial Management Behavior (H1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Knowledge berpengaruh positif 

signifikan terhadap personal financial management behavior pada mahasiswa Generasi Z (β = 

0,355, t = 6,643, p = 0,000 < 0,05). Temuan ini mendukung hipotesis pertama dan konsisten 
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dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa Financial Knowledge 

merupakan prediktor penting dari perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Mayori & Hidayat, 2025) yang menemukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan pada mahasiswa Generasi Z di Telkom 

University. (Bado et al., 2023) juga mengidentifikasi bahwa literasi keuangan, bersama dengan 

pembelajaran manajemen keuangan, sikap keuangan, dan pendidikan keuangan dalam 

keluarga, mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi pada Generasi Z. (Aisyah et al., 2023) 

menemukan bahwa pengetahuan keuangan merupakan faktor penting dari perilaku pengelolaan 

keuangan pada mahasiswa pengguna e-wallet. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), Financial Knowledge 

meningkatkan persepsi kontrol individu sehingga mendorong perilaku pengelolaan keuangan 

yang lebih baik. Mahasiswa yang memiliki Financial Knowledge yang baik cenderung lebih 

mampu mengelola anggaran, menabung, dan mengambil keputusan keuangan secara rasional. 

Di era digital, kemampuan ini menjadi semakin penting karena Generasi Z dihadapkan pada 

berbagai layanan keuangan digital. Oleh karena itu, diperlukan program literasi keuangan yang 

interaktif dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z. 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Personal Financial Management Behavior (H2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Attitude berpengaruh positif signifikan 

terhadap personal financial management behavior pada mahasiswa Generasi Z (β = 0,371, t = 

6,917, p = 0,000 < 0,05). Temuan ini mendukung hipotesis kedua dan konsisten dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa sikap keuangan merupakan prediktor 

penting dari perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (S. A. 

Griffin & Sibilang, 2022) yang menemukan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada Generasi Z, dengan locus of control sebagai 

moderator. (Bado et al., 2023) mengidentifikasi bahwa sikap keuangan, bersama dengan literasi 

keuangan, pembelajaran manajemen keuangan, dan pendidikan keuangan dalam keluarga, 

mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi pada Generasi Z. (Azizeh et al., 2022) 

menemukan bahwa sikap keuangan merupakan determinan perilaku pengelolaan keuangan dan 

berdampak pada kepuasan keuangan pada Generasi Z. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), sikap merupakan salah satu 

faktor utama yang mendorong terbentuknya perilaku. Mahasiswa yang memiliki Financial 

Attitude positif cenderung lebih bertanggung jawab, berorientasi pada masa depan, serta lebih 

disiplin dalam menabung dan berinvestasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

Financial Attitude terhadap personal financial management behavior sedikit lebih kuat 
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dibandingkan Financial Knowledge, yang menegaskan bahwa pola pikir positif terhadap 

pengelolaan keuangan sangat penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat. 

Temuan ini sejalan dengan (Jordan & Nuringsih, 2023) yang menyatakan bahwa sikap 

keuangan merupakan prediktor penting perilaku keuangan yang bertanggung jawab pada 

Generasi Z. Oleh karena itu, program literasi keuangan perlu tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap keuangan positif melalui pembelajaran praktis, 

keteladanan, dan sosialisasi keuangan sejak dini. 

Peran Moderasi FOMO pada Hubungan Financial Knowledge dan Personal Financial 

Management Behavior (H3) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO memoderasi pengaruh Financial 

Knowledge terhadap personal financial management behavior secara negatif (β = -0,142, t = -

2,710, p = 0,007 < 0,05). Temuan ini mendukung hipotesis ketiga dan memberikan kontribusi 

baru pada literatur tentang perilaku keuangan Generasi Z. Efek moderasi negatif ini 

menunjukkan bahwa pada mahasiswa dengan tingkat FOMO yang tinggi, pengaruh positif 

Financial Knowledge terhadap perilaku pengelolaan keuangan menjadi lebih lemah. Dengan 

kata lain, meskipun mahasiswa memiliki Financial Knowledge yang baik, jika mengalami 

FOMO yang tinggi, cenderung tidak mengaplikasikan Financial Knowledge tersebut dalam 

perilaku pengelolaan keuangan. FOMO menciptakan tekanan psikologis untuk mengikuti tren 

konsumsi atau gaya hidup yang ditampilkan di media sosial, yang dapat mengalahkan 

pengetahuan rasional tentang pengelolaan keuangan yang baik. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Hernawati & Manek, 2025) yang menemukan 

bahwa literasi keuangan memoderasi pengaruh doom spending dan FOMO terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan Generasi Z di Kota Kupang. (Wulansari & Safitri, 2023) juga 

menemukan bahwa self-control memoderasi pengaruh gaya hidup hedonis, FOMO, dan literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa Gen Z, menunjukkan bahwa 

faktor psikologis seperti FOMO dan self-control memainkan peran penting dalam menentukan 

apakah Financial Knowledge diterjemahkan menjadi perilaku yang baik. 

Secara teoretis, temuan ini menunjukkan bahwa Theory of Planned Behavior (Ajzen, 

1991) perlu mempertimbangkan faktor psikologis, seperti Fear of Missing Out (FOMO), yang 

dapat memengaruhi hubungan antara pengetahuan dan perilaku keuangan. FOMO dapat 

menurunkan kontrol perilaku individu karena adanya tekanan sosial untuk mengikuti tren yang 

berkembang di media sosial. Hal ini sangat relevan bagi mahasiswa Generasi Z yang aktif 

bermedia sosial. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh 

terhadap perilaku investasi, perilaku keuangan, dan pembelian impulsif pada Generasi Z 
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(Maheshwari, 2025) : (Mukti et al., 2024); (Puspasari et al., 2025). Oleh karena itu, program 

literasi keuangan diperlukan tidak hanya meningkatkan Financial Knowledge, tetapi juga 

membekali mahasiswa dengan kemampuan mengelola FOMO, menggunakan media sosial 

secara kritis, dan memperkuat self-control dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Peran Moderasi FOMO pada Hubungan Financial Attitude dan Personal Financial 

Management Behavior (H4) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO tidak memoderasi pengaruh Financial 

Attitude terhadap personal financial management behavior (β = -0,048, t = -0,892, p = 0,373 > 

0,05). Temuan ini tidak mendukung hipotesis keempat dan memberikan wawasan menarik 

tentang perbedaan antara Financial Knowledge dan Financial Attitude dalam FOMO. 

Tidak signifikannya efek moderasi FOMO pada hubungan Financial Attitude dan 

perilaku pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa Financial Attitude yang positif lebih 

resisten terhadap pengaruh FOMO dibandingkan dengan Financial Knowledge. Dengan kata 

lain, mahasiswa dengan Financial Attitude yang positif cenderung tetap mengelola keuangan 

dengan baik meskipun mengalami FOMO yang tinggi. Financial Attitude yang positif 

mencerminkan nilai-nilai dan keyakinan yang lebih mendalam tentang pentingnya pengelolaan 

keuangan, yang lebih sulit untuk dipengaruhi oleh tekanan eksternal seperti FOMO. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (yang menyatakan 

bahwa sikap merupakan evaluasi yang relatif stabil dan berperan penting dalam membentuk 

perilaku. Financial Attitude yang positif mencerminkan nilai dan keyakinan yang telah 

terinternalisasi, sehingga lebih tahan terhadap pengaruh eksternal, termasuk Fear of Missing 

Out (FOMO). Selain itu, berdasarkan dual-process theory, Financial Knowledge bersifat 

kognitif dan rasional, sedangkan Financial Attitude lebih bersifat afektif dan otomatis. Karena 

FOMO juga bersifat emosional, pengaruhnya cenderung lebih besar pada aspek kognitif 

dibandingkan pada sikap yang telah tertanam kuat. Oleh karena itu, program literasi keuangan 

bagi Generasi Z perlu tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

Financial Attitude positif melalui sosialisasi keluarga, pengalaman praktis, keteladanan, dan 

penguatan norma sosial yang mendukung perilaku keuangan yang bertanggung jawab. 

Meskipun FOMO tidak memoderasi hubungan Financial Attitude dan perilaku 

pengelolaan keuangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO memiliki pengaruh 

langsung negatif terhadap perilaku pengelolaan keuangan (β = -0,140, t = -2,723, p = 0,007 < 

0,05). Ini menunjukkan bahwa FOMO tetap merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan 

perilaku keuangan Generasi Z, meskipun pengaruhnya dapat diminimalkan dengan 

pembentukan Financial Attitude yang positif. 
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2. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

Financial Knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap personal financial 

management behavior pada mahasiswa Generasi Z. Mahasiswa dengan Financial Knowledge 

yang lebih baik cenderung memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik, termasuk 

dalam perencanaan anggaran, pengelolaan pengeluaran, menabung, dan membuat keputusan 

keuangan yang rasional. Temuan ini konsisten dengan Theory of Planned Behavior dan 

penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya Financial Knowledge dalam 

membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab. 

Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap personal financial 

management behavior pada mahasiswa Generasi Z. Mahasiswa dengan Financial Attitude 

yang lebih positif cenderung lebih bertanggung jawab dalam mengelola keuangan, lebih 

berorientasi pada masa depan, dan lebih disiplin dalam menabung dan berinvestasi. 

Menariknya, pengaruh Financial Attitude terhadap perilaku pengelolaan keuangan sedikit lebih 

kuat dibandingkan dengan Financial Knowledge, menunjukkan bahwa memiliki sikap yang 

positif terhadap pengelolaan keuangan sama pentingnya, bahkan mungkin sedikit lebih 

penting, dibandingkan dengan memiliki Financial Knowledge yang baik. 

FOMO memoderasi pengaruh Financial Knowledge terhadap personal financial 

management behavior secara negatif. Pada mahasiswa dengan tingkat FOMO yang tinggi, 

pengaruh positif Financial Knowledge terhadap perilaku pengelolaan keuangan menjadi lebih 

lemah. FOMO menciptakan tekanan psikologis untuk mengikuti tren konsumsi atau gaya hidup 

yang ditampilkan di media sosial, yang dapat mengalahkan pengetahuan rasional tentang 

pengelolaan keuangan yang baik. Temuan ini memberikan kontribusi baru pada literatur 

tentang perilaku keuangan Generasi Z dan menunjukkan pentingnya mempertimbangkan 

faktor-faktor psikologis dan sosial dalam memahami perilaku keuangan. 

FOMO tidak memoderasi pengaruh Financial Attitude terhadap personal financial 

management behavior. Financial Attitude yang positif lebih resisten terhadap pengaruh FOMO 

dibandingkan dengan Financial Knowledge. Mahasiswa dengan Financial Attitude yang positif 

cenderung tetap mengelola keuangan dengan baik meskipun mengalami FOMO yang tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Financial Attitude yang positif dan terinternalisasi merupakan 

faktor protektif yang penting dalam menghadapi tekanan sosial dari media sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis pada Theory of 

Planned Behavior dan Financial Socialization Theory pada Generasi Z Indonesia, serta 
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memberikan wawasan praktis tentang pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor psikologis 

dan sosial seperti FOMO dalam pengembangan program literasi keuangan untuk mahasiswa 

Generasi Z. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah: 

Saran Praktis 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis. Perguruan tinggi perlu memperkuat 

program literasi keuangan dan edukasi mengenai dampak FOMO. Orang tua diharapkan 

berperan aktif dalam sosialisasi keuangan sejak dini melalui keteladanan dan komunikasi yang 

terbuka. Mahasiswa perlu meningkatkan pengetahuan serta Financial Attitude yang positif dan 

menggunakan media sosial secara bijak. Selain itu, pemerintah perlu mendukung penguatan 

literasi keuangan bagi generasi muda serta mengawasi konten media sosial yang dapat 

mendorong perilaku konsumtif. 

Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian agar 

hasilnya lebih representatif. Selain itu, penggunaan metode mixed methods dan desain 

longitudinal dapat dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara Financial Knowledge, Financial Attitude, FOMO, dan personal financial 

management behavior.  

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan Pertama, penelitian hanya dilakukan 

pada mahasiswa di kabupaten Semarang sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Kedua, penggunaan desain cross-sectional belum mampu menjelaskan hubungan 

kausal secara mendalam. Ketiga, data yang diperoleh melalui kuesioner self-report berpotensi 

menimbulkan bias. Selain itu, penelitian ini belum memasukkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi personal financial management behavior. 
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